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Executive Summary:

IHSG mengalami penurunan yang tajam dengan trading halt dua hari beruntun dan keluarnya investor asing lebih dari IDR
11tn pada 28-29 Januari 2026. Beberapa pemangku kepentingan termasuk Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menunjuk-
kan komitmennya dalam menanggapi permintaan dari MSCI. Hal ini disambut positif oleh pelaku pasar dengan terjadinya
rebound dari sisi teknikal IHSG dan terbentuknya valid swing low. Target kenaikan IHSG dalam waktu dekat yakni ke area
8,596 yang merupakan resistance terdekat dengan target lanjutan yang merupakan gap area di sekitar 8,873.

. MSCI Index Review February 2026 dibekukan

MSCI akan menerapkan pembekuan sementara atas sejumlah penyesuaian indeks untuk saham Indonesia yang umumnya
terjadi melalui index review (termasuk Review Februari 2026), dengan menahan seluruh kenaikan Foreign Inclusion Factor
(FIF) dan Number of Shares (NOS), tidak menambahkan saham Indonesia baru ke MSCI Investable Market Indexes (IMl),
serta tidak menjalankan upward migration antar segmen ukuran (misalnya dari Small Cap ke Standard). Kebijakan ini di-
tujukan untuk membatasi turnover indeks, menurunkan risiko investability, dan memberikan ruang bagi otoritas pasar
untuk meningkatkan transparansi. Namun apabila hingga Mei 2026 perbaikan dinilai belum memadai, MSCI akan men-
gevaluasi kembali aksesibilitas pasar Indonesia yang pada skenario negatif dapat berimplikasi pada penurunan status dari
Emerging Market menjadi Frontier Market.

Berdasarkan data 31 Desember 2025, kapitalisasi pasar MSCI Indonesia sebesar USD 119.40bn. Sedangkan kapitalisasi
pasar MSCI Frontier Market sebesar USD 191.40bn. Vietnam menjadi negara dengan bobot terbesar yakni 30.55% atau
senilai USD 58.47bn. Angka ini setara dengan 48.97% dari kapitalisasi pasar MSCI Indonesia.

Bobot Negara di MSCI Frontier Market (%)

m Vietnam m Maroke = Rumania Kazakhstan Slovenia Lainnya

Sumber: MSCI

. Pemerintah mendorong untuk melakukan evaluasi peringatan dari MSCI

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa, Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto, hingga CEO
BPI Danantara Rosan Roeslani meminta BEI untuk mengevaluasi peringatan dari MSCI.

Ketua Dewan Komisioner OJK, Mahendra Siregar mengungkapkan beberapa poin untuk menanggapi keputusan MSCI,
yaitu (1) Pemerintah serius dalam menjaga Indonesia tetap di kategori Emerging Market; (2) OJK sementara berkantor di
BEI mulai 30 Januari; (3) Bos BEI akan bertemu dengan pihak MSCI di awal Februari; (4) Menaikkan batas free float (FF)
menjadi 15.00% (sebelumnya: 7.50%) disertai dengan exit policy berupa delisting mulai Februari; (4) Regulator akan
membuka data Ultimate Beneficial Owner (UBO) untuk emiten IDX100 dan menyerahkannya ke MSCI; (5) Komitmen un-
tuk membuka data kepemilikan saham lebih detail, termasuk klasifikasi investor dan daftar pemegang saham di bawah
5% (kategori corporate and others), sesuai dengan standar internasional; dan (6) Target penyelesaian isu ini yakni Maret
2026.

PT MEGA CAPITAL SEKURITAS .
Menara Bank Mega Lt.2, JI. Kapten Tendean Kav.12-14a | (021) 79175599 InvestasiKu



MEGAC‘&AL Equity Weekly Notes

Sekuritas

26-30 January 2026

. 248 emiten punya free float <15%

Terdapat sekitar 248 emiten yang memiliki free float di bawah 15%. Kondisi ini mengindikasikan keterbatasan porsi sa-
ham yang beredar dan tersedia untuk diperdagangkan publik, sehingga berpotensi menurunkan likuiditas, memperlebar
bid-ask spread, serta meningkatkan sensitivitas harga terhadap transaksi berukuran relatif kecil.

Sejumlah 39 emiten masih memiliki free float di bawah 7.50% sedangkan sisanya yakni 209 emiten berada pada rentang
7.50%-14.99%.

Emiten yang berafiliasi dengan konglomerat juga terlihat memiliki free float di bawah 15%, seperti Prajogo Pangestu.
BREN sebagai emiten yang telah masuk MSCI Global Indexes pada November 2025, terpantau memiliki free float 12.30%.

Prajogo Pangestu MNC Group Emtek Group Sinar Mas Group Salim Group Lippo Group

Emiten FF (%) Emiten FF (%) Emiten FF (%) Emiten FF (%) Emiten FF (%) Emiten FF (%)

BREN 12.30 IPTV 14.97 SCMA 10.00 GEMS 12.01 ROTI 12.66 LPCK 11.00
TPIA 10.67 MSKY 8.10 SMAR 7.60 SIMP 12.48
CDIA 9.97

Sumber: Bloomberg, MCS Research

. Emiten dalam periode buyback

Beberapa emiten sedang dan/atau berada dalam periode akan menjalankan pembelian kembali/buyback saham yang
berasal dari berbagai macam industri. Hal ini menguntungkan Perusahaan karena dapat membeli di harga rendah. HEAL,
RAJA, AMOR, UNTR, ERAA, AMAG, dan BBHI merupakan emiten yang sedang menjalankan buyback.

Sebagai catatan, buyback saham tidak selalu menghabiskan seluruh dana yang telah dialokasikan dan tidak selalu berlang-
sung sampai akhir periode yang diumumkan. Emiten dapat mengakhiri program lebih cepat atau memperpanjang masa
buyback bergantung pada kondisi pasar.

Sementara BBCA mengumumkan rencana aksi buyback dengan nilai anggaran mencapai IDR 5.00tn. Aksi buyback akan
dilakukan setelah mendapat persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang dijadwalkan pada
tanggal 12 Maret dengan periode pelaksanaan maksimal 12 bulan sejak tanggal persetujan RUPST.

BBNI juga merencanakan aksi buyback dengan anggaran IDR 1.5tn. Aksi ini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan
RUPST pada 9 Maret dengan perkiraan periode buyback 9 Maret 2026 hingga 8 Maret 2027. Setelah buyback, ekuitas
BBNI diperkirakan menjadi IDR 164.00tn (sebelumnya: IDR 165.50tn). EPS dan ROE Perseroan diestimasikan meningkat
masing-masing menjadi IDR 504 (sebelumnya: IDR 499) dan 12.8% (sebelumnya: 12.7%).

Emiten Periode Jumlah (IDR bn)

UNTR 22 Jan - 15 Apr 2026 2000
RAJA 29 Jan - 28 Apr 2026 250
HEAL 30 Jan- 30 Apr 2026 200
ERAA 23 Jan - 23 Apr 2026 150
AMAG 26 Jan - 26 Apr 2026 90
BBHI 30 Jan - 29 Apr 2026 60
AMOR 30 Jan- 30 Apr 2026 7

Sumber: IDX, MCS Research
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. IHSG diproyeksikan menguat ke area 8,596

IHSG sempat mengalami dua kali trading halt (28 dan 29 Januari) di tengah isu MSCI hingga akhirnya memantul pada area
classic support area disekitar 7,481. Valid swing low pun terjadi di area tersebut dengan dengan stochastic cenderung
mendatar dekat area oversold. IHSG berpotensi menguat ke area 8,596 yang merupakan resistance 28 Januari 2026. Tar-
get ini valid selama support 8,027 tidak ditembus.
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Sumber: TradingView

. LQ45 dan IDX30 membentuk price action yang sama dengan IHSG

LQ45 dan IDX30 terpantau membentuk valid swing low dengan lowest candle pada Kamis (29/01). Rejection tersebut ter-
jadi pada classic support yang juga didukung dengan golden cross pada stochastic indicator khususnya pada IDX30. Hal ini
menujukkan potensi untuk kembali menguat ke area dynamic resistance (EMA 21) yang bertepatan dengan gap area.
Price action LQ45 dan IDX30 yang selaras dengan IHSG juga menunjukkan kenaikan IHSG dua hari terakhir didorong oleh
saham-saham LQ45 dan IDX30, seperti sektor perbankan (BBCA, BMRI, BBRI, dan BBNI). Hal ini tecermin dari IDXFINAN-
CIALS yang juga mengalami rebound dengan stochastic yang mengarah ke atas pada area netral dengan target kenaikan
menutup area gap disekitar 1,503.11.

Selain itu, emiten di sektor lainnya seperti ICBP, ASII, KLBF, PTBA, dan TLKM juga terpantau membentuk long lower shad-
ow candlestick yang menunjukkan perlawanan dari selling pressure.
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